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Abstract

The Covid-19 pandemic is still a global outbreak. The case
fatality rate is high, especially for people with comorbidities.
Some of the comorbidities of Covid-19 are obesity, diabetes
mellitus, asthma, heart disease, and others. The purpose of this
community service is to carry out community diagnosis of
diseases that exist in the community, especially in RT 28
Purwaharja, Banjar. The method used is by distributing
guestionnaires to the community of RT 28 Purwaharja, then
analyzing using USG method to see the priority of health
problems. Furthermore, providing intervention in the form of
online education. The results of community diagnosis show
that diabetes mellitus is the first rank of 6 health problems in
the community. Educational actions are carried out online to
provide knowledge to the public about the importance of
preventing diabetes mellitus and how to control glucose for
people with diabetes mellitus.

Abstract

Pandemi covid 19 masih menjadi permasalahan kesehatan di
dunia. Case fatality rate tergolong tinggi terutama pada orang
dengan komorbid. Beberapa komorbid covid 19 yaitu obesitas,
diabetes mellitus, asma, jantung dan lainnya. Tujuan
pengabdian ini untuk melakukan diagnosa komunitas terhadap
penyakit yang ada di masyarakat khususnya di RT 28
Kelurahan Purwaharja Kota Banjar. Metode yang dipakai
dengan membagikan kuesioner kepada masyarakat RT 28
Kelurahan Purwaharja, kemudian menganalis dengan
menggunakan metode USG untuk melihat prioritas masalah
kesehatan. Selanjutnya memberikan intervensi berupa edukasi
secara on line. Hasil diagnosa komunitas menunjukkan
penyakit diabetes mellitus merupakan peringkat pertama dari
6 permasalahan kesehatan yang ada di RT tersebut. Tindakan
edukasi dilakukan secara online untuk memberikan
pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya
pencegahan diabetes mellitus dan cara pengendalian glukosa
darah bagi penderita diabetes mellitus.
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Pendahuluan

Saat ini negara Indonesia masih berjuang menghadapi pandemi Covid-19. Tidak
terkecuali warga RT 28 Kelurahan Purwaharja, Kota Banjar. Sebagaimana diketahui bahwa
covid 19 merupakan penyakit yang disebabkan corona virus yang awal kasusnya ditemukan di
Wuhan(Rothan & Byrareddy 2020).(Susilo et al. 2020). Penyakit ini kemudian menyebar ke
seluruh penjuru dunia termasuk Indonesia.

Gejala penyakit ini pada sebagian orang ringan bahkan tidak bergejala, namun pada
orang tertentu dengan penyakit penyerta menunjukkan gejala berat bahkan dengan case fatality
rate yang tinggi. Kelompok orang yang berisiko mengalami gejala berat dan case fatality rate
yang tinggi yaitu kelompok yang mempunyai penyakit penyerta (komorbid). Beberapa
penyakit yang masuk dalam kategori komorbid covid 19 yaitu hipertensi, diabetes mellitus,
penyakit jantung dan penyakit gangguan pernafasan (Sanyaolu et al. 2020)

Beberapa laporan kasus dan penelitian melaporkan tingkat keparahan pasien covid
dipengaruhi oleh komorbid. Penelitian Satria et alpada tahun 2020 melaporkan resiko
meninggal pada pasien covid dengan diabetes mellitus di Rumah sakit BDH Surabaya sebesar
30,3% dengan OR sebesar 4,348. Komorbid lain yaitu Jantung sebesar 10,6% dengan OR 4,319
(Satria et al. 2020). Penelitian lain melaporkan obesitas, diabetes melitus dan hipertensi
meningkatkan keparahan pasien covid 19 (Wisnu, Kadek. Suwidnya, Made. Surya 2021)

Dalam upaya mengurangi case fatality penyakit covid 19, deteksi terhadap komorbid
yang ada dimasyarakat perlu dilakukan untuk mencegah agar masyarakat yang mempunyai
komorbid terhindar dari covid 19. Tindakan yang bisa dilakukan yaitu dengan melakukan
diagnosa komunitas. Diagnosa komunitas merupakan tindakan yang dapat dilakukan untuk
melihat besaran masalah kesehatan dimasyarakat, penyebab masalah kesehatan dan tindakan
intervensi untuk mencegah dan menanggulangi masalah kesehatan yang ada di
masyarakat(Sidjabat et al. 2016)

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan diagnosa komunitas dalam
rangka menentukan prioritas masalah di RT 28 Kelurahan Purwaharja Kota Banjar.
Selanjutnya berdasarkan prioritas masalah yang ada akan dilakukan intervensi yang
memungkinkan dimasa yaitu intervensi secara online.

Metode

Metode yang digunakan dalam diagnosa komunitas pada pengabdian ini yaitu dengan
membagikan kuesioner tentang masalah kesehatan dan penyakit yang diderita masyarakat.
Kegiatan dilakukan pada bulan Januari sampai Mei 2021. Setelah data terkumpul dilakukan
analisis untuk menentukan prioritas masalah dengan metode Hanlon (Symond 2013), dan
dilanjutkan kegiatan MMD (Musyawarah Masyarakat Desa) yang dihadiri oleh Kepala Dusun,
Ketua RT, Petugas Puskesmas, Kader RT 28 Desa Purwaharja. Untuk menentukan intervensi
yang akan dilakukan. Setelah kegiatan MMD, dilakukan intervensi berupa penyuluhansecara
online melalui media Whatsapp Group dan YouTube dan intervensi secara offline dengan
pembagian poster.
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Gambar 1. Gambar alur Pengabdian Masyarakat

Hasil

Berdasarkan hasil kuesioner Community Diagnosis permasalahan kesehatan di RT 28
Desa Purwaharja, dapat disusun prioritas masalah seperti pada tabel 1 berikut ini;

Tabel 1. Prioritas Masalah Kesehatan

No. Daftar Kriteria dan Bobot Makanan PEARL NPT b
Makanan Masalah
Besaran Kegawatan Kemudahan NPD
Masalah
1 Diare 4 4 6 48 1 48 VI
Diabetes
Mellitus (DM) 7 8 9 135 1 135 |
Kesadatan
Pemerikasaan
3 Kadar Glukosa 6 7 8 104 1 104 1
Darah Puasa
4 Cidera 5 4 6 54 1 54 \V
5 Kebisingan 5 5 6 60 1 60 v
Penanganan
6  sampah rumah 6 6 7 84 1 84 Il
tangga

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa masalah kesehatan yang saat ini menjadi
prioritas di RT 28 desa Purwaharja yaitu diabetes mellitus, kesadaran pemeriksaan kadar
glukosa darah, penanganan sampah rumah tangga, kebisingan, cidera dan diare.

Tindakan intervensi yang dilakukan berfokus pada masalah yang menjadi prioritas.
Masalah yang menjadi prioritas utama untuk diselesaikan yaitu diabetes mellitus. Bentuk
intervensi menyesuaikan dengan kesepakatan saat Musyawarah Masyarakat Desa (MMD).
Pada saat MMD disepakati intervensi dilaksanakan secara online maupun offline. Secara online
dengan memberikan materi tentang pencegahan dan penanggulangan diabetes mellitus serta
pencegahan terhadap covid 19, yang diunggah melalui YouTube dan dibagikan melalu
Whatsapp group. Adapun intervensi secara offline dilakukan secara door-to-door dengan
membagikan poster tentang pencegahan dan penanggulangan diabetes mellitus.
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1
Diskusi

Permasalahan yang diintervensi pada pengabdian ini yaitu diabetes mellitus karena
hasil analisis prioritas masalah menunjukkan ranking 1. Bentuk intervensi yang diberikan
secara online dengan mengunggah video tentang pencegahan dan pengelolaan diabetes mellitus
dan secara offline dengan membagikan poster.

Intervensi dilaksanakan secara online berdasarkan pertimbangan pada masa pandemi
social distancing harus terapkan untuk mencegah terjadinya penularan COVID 19. Prasetyo,
2020 melaporkan penggunaan video efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang
pencegahan keputihan dengan peningkatan skor 51,6%(Prastyo 2020). Musdalifah, dkk juga
melaporkan penggunaan media video dan leaflet efektif untuk meningkatkan pengetahuan
tentang personal hygiene keluarga(Musdalifah et al. 2022).

Sasaran pengabdian ini yaitu semua warga RT 28 kelurahan Purwaharja. Adapun
jumlah peserta yang terlibat dalam pengabdian ini yaitu 55 orang warga yang dikumpulkan
dalam 1 WA grup. Warga yang mengakses materi lewat youtube berjumlah 23 orang.
Sementara warga yang tidak punya akses online materi penyuluhan dibagikan dalam bentuk
poster, terdapat 17 orang yang diberi poster. Kegiatan berjalan dengan baik walaupun tidak
semua peserta berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. Adapun kelemahan dalam pengabdian
ini tidak dilakukan pengukuran pre dan post kegiatan sehingga tidak bisa mengukur tingkat
keberhasilan intervensi. Kondisi saat dilakukan intervensi saat kasus COVID sedang masuk
puncak, banyak orang mengalami kecemasan terutama warga yang terdampak. Proses
pengabdian ini masih banyak kekurangan dan akan diperbaiki pada pengabdian yang akan
datang.

Secara umum pengabdian berjalan lancar, warga mengikuti intervensi tanpa ada
paksaan dan hati senang. Hal ini tercermin saat tim pengabdi memberikan poster tentang
edukasi pencegahan dan pengelolaan diabetes mellitus pada warga.

Kesimpulan

Prioritas masalah di RT 28 kelurahan Purwaharja Kota Banjar yaitu diabetes mellitus.
Intervensi yang diberikan berupa poster dan materi yang diunggah di YouTube diharapkan
dapat menambah pengetahuan warga tentang pencegahan dan pengelolaan diabetes mellitus di
masa pandemi COVID 109.
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